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Abstract

This paper discusses the concept of Al-Su'al in al-Qur'an al-Karim. The type that the
author uses for research is a type of library using various library sources consisting of
primary sources (primary) and supporting sources (secondary). The method that the
writer chose was descriptive qualitative by selecting and sorting the various library data
that had been collected. Then analyze it to get data that fits the theme of this research.
The results of this study show first, the nature of the meaning of the word Al-Su'al in
general and its derivation in the Qur'an. Second, the verse that talks about the word Al-
Su'al found various forms of problems ranging from friends, polytheists and Jews. Third,
the urgency of Al-Su'al in the Koran which includes various results such as obligations
that must be obeyed so that Al-Su'al can be processed properly.

Keywords: Al-Su'al, Questions.

Abstrak

Tulisan ini membahas tentang konsep Al-Su'al dalam al-Qur’an al-Karim. Jenis yang
penulis gunakan untuk penelitian yaitu berjenis pustaka dengan menggunakan berbagai
sumber pustaka yang terdiri dari sumber utama (primer) dan sumber pendukung
(skunder). Metode yang penulis pilih adalah deskriptif kualitatif dengan memilih dan
memilah berbagai data pustaka yang telah dikumpulkan. Kemudian menganalisisnya
untuk mendapatkan data yang sesuai dengan tema penelitian ini. Hasil penelitian ini
menunjukkan pertama, hakikat pemaknaan kata Al-Su'al secara umum serta
derivikasinya dalam al-Qur’an. Kedua, ayat yang membicarakan tentang kata Al-Su'al
tersebut ditemukanlah berbagai wujud persoalan-persoalan mulai dari para sahabat,
orang musyrik serta orang yahudi. Ketiga, urgensi Al-Su'al dalam al-Qur’an yang
mencakup berbagai hasil seperti kewajiban-kewajiban yang harus ditaati sehingga dapat
mengolah Al-Su’al dengan baik.

Kata Kunci: Al-Su'al, Pertanyaan.
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Pendahuluan

Bertanya adalah salah satu metode yang ditawarkan al-Qur'an dalam hal
memperoleh informasi dan ilmu pengetahuan. Dalam al-Qur’an terdapat bentuk-bentuk
pertanyaan yang ditujukan kepada Rasul dan sekaligus jawaban-jawaban yang berkaitan
dengan pokok permasalahan tersebut, walaupun pertanyaan dan bentuk jawaban itu
masih bersifat global, dengan maksud mengarahkan perhatian manusia kepadanya dan
kepada uslub al-Qur’an. Di samping menunjukkan kandungannya berupa hukum, hikmah,
dan makna yang memberikan pengaruh baik, al-Qur’an juga memberikan arahan berharga

terhadap kehidupan orang beriman, baik itu yang bersifat khusus maupun umum.

Dalam konteks al-Qur’an, bertanya disebut sebagai sa’ala, bermaksud menyiratkan
adanya aspek pendidikan yaitu proses tanya-jawab antara Nabi Muhammad saw. dengan
umatnya. Al-Su'al merupakan bentuk masdar dari kata kerja ‘)[\3_._., - dl-m,. - d\-w
e 9 (sa’ala - yas’alu - su’dlan wa mas’alatan) yang terambil dari akar kata yang terdiri
dari huruf sin, hamzah, dan lam, yang mengandung makna talaba (‘.AS-L’) meminta, ista’ta
(L,—L":\“\) meminta pemberian/sedekah, atau istad’a (‘_;::AS“\) memohon. Dari akar kata
ini berkembang maknanya dalam al-Qur’an menjadi terkadang meminta sesuatu yang
bersifat materi, meminta informasi, dan terkadang meminta kedua-duanya, yaitu meminta

sesuatu yang bersifat materi dan informasi.’

Kata sa’ala dengan segala bentuk kata jadiannya yang bervariatif terulang
sebanyak 55 kali di 43 tempat. Mencermati kata sa‘ala di atas dengan segala bentuk
perubahan tasrif-nya dalam konteks ilmu saraf, ditemukan bahwa kata sa‘ala yang
terdapat dalam al-Qur’an mengalami perubahan kata pada tiga bentuk fi’il dan dua bentuk
isim, yaitu: madi, mudari’, dan amr. Ayat-ayat al-su‘al makkiyah disebutkan sebanyak 79
kali di 37 surah di dalam al-Qur’an. Adapun ayat-ayat al-su‘al madaniyah disebutkan
sebanyak 38 kali pada 13 surah di dalam al-Qur’an, yang mana jumlahnya sedikit

dibandingkan dengan ayat-ayat al-su‘al makkiyah.

1 Kementrian Agama, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Cet. 1 (Jakarta: Lentera Hati,
2007) h. 851.
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Penjelasan demikian yang menjadi contoh beberapa kisah yaitu yang diriwayatkan
Al-Bazzar dari Ibnu ‘Abbas ra bahwa “aku tidak mengetahui ada suatu kaum sebaik para
sahabat Muhammad saw., mereka tidak bertanya kepadanya, kecuali dua belas persoalan
yang semuanya disebutkan dalam al-Qur’an”.> Al-Imam al-Darimi (w. 255 H) menyebutkan
dalam sunannya bahwa ada tiga belas persoalan yang ditanyakan kepada Nabi saw. dan
semuanya terkumpul di dalam al-Qur’an di antaranya : (e\)ﬂ\ el e ‘53)53-'-“;') dan
(u'az\;d\ e ‘5-")53“';')3. Mereka tidak bertanya kecuali tentang sesuatu yang bermanfaat

bagi diri mereka. Ibnu ‘Abd al-Barr menjelaskan bahwa hanya ada tiga masalah yang

disebutkan dalam hadis dari tiga belas pertanyaan tersebut.*

Berbeda halnya dengan Fakhr al-Razt (w. 606 H) dalam kitabnya al-Tafsir al-Kabir
yang meriwayatkan dengan lafal empat belas persoalan yang ditanyakan kepada Nabi
Muhammad saw. Dia berkata bahwa di antaranya ada delapan yang disebutkan di dalam
surah al-Baqarah yaitu QS al-Baqgarah/2 : 186, 189, 215, 217, 219, 220, dan 222, QS al-
Maidah/ 5: 3 dan 4, QS al-Anfa>1/8: 1, QS al-Isra’/17: 85, QS al-Kahf/ 18: 83, QS Taha/20:

104 dan QS al-Nazi'at/79: 42.°

Namun, al-Suyutt (w. 911 H) membantah perkataan al-Razi bahwa yang bertanya
tentang ruh dan Zul Qarnain adalah orang-orang musyrik Makkah atau kaum Yahudi
seperti yang dijelaskan pada sebab turunnya ayat tersebut. Sehingga yang benar-benar
merupakan pertanyaan para sahabat kepada Nabi saw. adalah berjumlah dua belas

persoalan seperti yang telah dijelaskan pada riwayat yang sahih dari Ibnu ‘Abbas ra.’

Berdasarkan perbedaan di atas memang ada pertanyaan yang sejak semula

2 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyuti, “Al-Itgan F1 ‘Ulim Al-Qur’An” (Al-Riyad: Maktabah
al-Ma’arif, 1996) h.259.

3 Al-Imam al-Kabir Abii Muhammad ‘Abdullah Ibn ‘Abd al-Rahman ibn al-fadl Ibn Bahram
Al-Darimyt, “Sunan Al-Darimt” (Dar al-Kutub al-‘Arabty, 1407) h. 62.

4 ‘Abu ‘Abdullah Muhammad Ibn Ahmad al-Ansart al-Qurtubt, “Al-Jami’ Li Ahkam Al-
Qur’an” (Dar ‘Alim al-Kutub: Al-Riyad, 1952) h. 40.

5 Muhammad Ibn ‘Umar Ibn al-Husain al-Razi Al-Syafi'y, “Al-Tafsir Al-Kabir” (Teheran: Dar
al-Kutub al-‘IImiyah, n.d.) h. 119.

6 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suytt, “Al-Itgan Ft ‘Ulim Al-Qur’An.", h.259.
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memang Keliru, misalnya: siapa yang anda inginkan mati terlebih dahuly, ibu atau bapak
Anda?, menjawab pertanyaan ini pasti keliru. Karena itu, pertanyaan yang seperti ini tidak

perlu dijawab karena keliru menanyakannya.”

Dengan demikian, penelitian ini penulis terisnpirasi dari banyaknya pertanyaan-
pertanyaan yang timbul dari masyarakat yang motifnya berbeda-beda sehingga dari hal
tersebut muncul ide untuk mengkaji al-Su’al dalam al-Quran dengan pembahasannya

mulai dari hakikat al-Su’al, pola-pola al-Su’al dalam al-Qur’an serta urgensi al-Su’al.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengan menggunakan data
utama(primer) yang berupa ayat Al-Qur’an, sedangkan data sekunder yaitu kitab-kitab
tertentu yang memiliki bahasan tentang al-Su’al, serta buku-buku lain yang berkaitan
dengan penelitian ini. pendekatan ilmu tafsir dengan metode maudit (pendekatan
tematik). yaitu suatu metode tafsir yang berusaha mencari jawaban dari ayat-ayat al-
Quran tentang suatu masalah tertentu dengan jalan menghimpun seluruh ayat yang
dimaksud, kemudian menganalisanya lewat ilmu-ilmu bantu yang relevan dengan masalah
yang dibahas, untuk kemudian melahirkan konsep dari al-Qur'an tentang masalah

tersebut.8

Adapun teknik, yaitu teknik deskriptif kualitatif dan analisis isi. Demikian
beberapa teknik interpretasi yang dilakukan dalam penelitian ini seperti: Interpretasi
Tekstual yaitu menafsirkan ayat-ayat as-Sual oleh beberapa mufassir, Interpretasi
Linguistik menjelaskan beberapa istilah-istilah terkait dengan kata al-Su’al, serta
Interpretasi Sosio-Historis; yaitu penafsiran terhadap ayat-ayat dengan menggunakan
riwayat mengenai kehidupan sosial politik dan kultural bangsa Arab pada saat turunnya

al-Qur’an.

7 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an,” Lentera
Hati 15 (2002) h.265.
8 Mardan, “Wawasan Al-Qur’an Tentang Bala” (UIN Alauddin Makassar, 2007) h.49.
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Pembahasan
A. Hakikat al-Su’al
1. Definisi Al-Su’al

Al-Sw’al secara bahasa, adalah bentuk Masdar dari kata s Y15« — Jw Jl) — Jhw — JLs
idlus (bentuk fi'il madi mujarrad) yang dalam aksara Arab terdiri dari tiga huruf yaitu,
huruf al-sin ((wJ)), al-hamzah (35+4)), dan lam (#Y), yang mengandung makna talab (b,
yaitu meminta, ista’ta (61/‘**5&\), yaitu t}alab al-sadaqah (312}l _Jb), yaitu meminta
pemberian dan istad’a (_#-+<+!), yaitu memohon dan istafthama (V-@-érm‘), yaitu bertanya,
jika kata tersebut disertai dengan huruf jar sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-
Ma’arij/70: 1.9

Kata al-su’al, jika dimaknai dengan meminta pengetahuan (ma’rifah), maka
redaksinya membutuhkan objek yang kedua (maf’il sani) adakalanya dengan menyebut
langsung objeknya dan adakalanya disertai dengan huruf jar, seperti kalimat sa’altuhi
kaza, yakni “saya bertanya kepadanya begini” dan kalimat sa’altuhti ‘an kazd wa bikaza,
yakni “saya bertanya kepadanya tentang ini”. Kata sa’ala yang disertai dengan huruf
preposisi ‘an () lebih banyak penggunanya di dalam al-Qur’an, seperti firman Allah swt.
pada QS al-Isra/17 : 85;

85) 3 oo Lhiskes

Terjemahnya:

“Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh”.

Adapun kata sa’ala, jika maknanya permintaan harta benda, maka objeknya
diungkapkan secara langsung atau disertai dengan huruf preposisi (O»)min,lo seperti

firman Allah dalam QS al-Ahzab/33: 53;

Oleh karena itu, mencermati makna kata sa’ala dan segala perubahan bentuk kata

jadiannya, penulis menarik kesimpulan bahwa makna al-su’al dalam al-Qur’an adalah:

9 Ibnu Mangzir, “Lisan Al-‘Arab, Juz 11” (Beirut: Dar Sadir, n.d.) h. 318.
10 Al-Ragib al-Asfahant, “Mufradat Alfaz Al-Qur’an, Juz I” (Beirut: Dar al-Syamiyah, 2002)
h.437-438.
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meminta sesuatu, baik itu bersifat materi (QS al-Mumtah}anah/60: 10), maupun yang
bersifat non materi (QS al-Ma’arij/70: 1); bertanya/menanyakan sesuatu, baik yang
sifatnya Ii al-isti’lam (meminta informasi) seperti dalam QS al-Bagarah/2: 186, QS al-
Anfal/8: 1, QS al-Isra/17: 85 dan QS al-Kahfi/18: 83 maupun sifatnya Ili al-tabkit
(mengejek) seperti firman Allah dalam QS al-Takwir/81: 8-9; serta Berdoa/bermunajat,

sebagaimana firman Allah dalam QS al-Nisa’/4: 32;

2. Kata al-Su’aal dan Derivasinya dalam Al-Qur’an
Kata sa’ala dengan segala bentuk kata jadiannya yang berpariatif terulang
sebanyak 55 kali di 43 tempat. Untuk lebih mudahnya, penulis menggambarkan dalam

bentuk tabel sebagai berikut:

No Nama Surah Bentuk Kata

1. | QS al-Ma’arij/70: 1 e

2. | QS al-Kahf/18: 76 il

3. | QS Yunus/10: 72 R
QS Saba’/34: 47

4. | QS al-Baqarah/2: 61 eﬂ\.:.u

5. | QS Ibrahim/14: 34 > il

6. | QS al-Ahzab/33: 53 Sa sl

7. | QS al-Taubat/9: 65, il

QS al-Ankabut/29: 61-62,
QS Lugman/31: 35,

QS al-Zumar/39: 38,

QS al-Zukhrut/43: 9 dan 87

8. | QS al-Baqarah/2: 186 Sl
9. | QS al-Ma’idah/5: 102 A
10. | QS al-Mulk/67: 8 FA
11. | QS al-Nisa/4: 153 i
12. | QS Hud/11: 43 Sl
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13. | QS al-An’am/6: 90, ?gn_u\
QS Hud/11: 29 dan 51,
QS al-Furgan/25: 57,
QS al-Syu’ara’/26: 109, 127, 145, 164, dan 180,
QS al-Syura/42: 23, dan QS Sad/38: 82,
14. | QS Hud/11: 46 un_u_,
15. | QS al-Kahfi/18: 70 er_u_,
16. | QS Yusuf/12: 104, AR
QS al-Mu’minun/23: 72,
QS al-Tur/52: 40,
QS al-Qalam/68: 46
17. | QS al-Bagarah/2: 108 dan QS al-Maidah/5: 101 i 95‘;“,5,
18. | QS Taha/20: 132 A N
19. | QS al-Hijr/15: 92 ?é_:]m
20. | QS al-Ahzab/33: 8, g
QS al-Ma’arij/70: 10,
QS al-Qiyamah/75: 6
21. | QS al-Nisa’/4: 153 S
QS al-Ahzab/33: 63
22. | QS Yasin/36: 21 <
QS Muhammad/47: 36
23. | QS Muhammad/47: 37 & ; X
24. | QS al-Rahman/55: 29 A 3
25. | QS al-Mumtahanah/60: 10 P s
26. | QS al-Baqarah/2: 273, 5 ;f," '
QS al-Ahzab/33: 20,
QS al-Zariyat/51: 12
27. | QS al-Bagarah/2: 189, 215, 217, 219, 220, dan 222, &J\_uj
QS al-Maidah/5: 4,
QS al-A’raf/7: 187,
QS al-Anfal/8: 1,
QS al-Isra’/17: 85,
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QS al-Kahfi/18: 83,

QS Taha/20: 105,

QS al-Nazi’at/79: 42
28. | QS Yunus/10: 94, S’ 7

QS Yusuf/12: 82,

QS al-Isra’/17: 101,

QS al-Mu’minun/23: 113,

QS al-Furqan/25: 59,

QS al-Zukhruf/43: 45
29. | QS Yusuf/12: 50 5 “!;o 7
30. | QS al-A’raf/7: 163 A F
31. | QS al-Anbiya/21: 63 r‘i R
32. | QS al-Ahzab/33: 53 &g)}m
33. | QS al-Baqgarah/2: 211 ZJ-:-M
34. | QS al-Qalam/68: 40 ) "Sz
35. | QS al-Bagarah/2: 108 ads
36. | QS al-Takwir/81: 8 % ’!u‘
37. | QS al-Ahzab/33: 14 4
38. | QS al-Baqarah/2: 119 JS:a z
39. | QS al-Nahl/16: 56 dan 93, R EREA

QS al-Takasur/103: 8
40. | QS al-Baqarah/2: 134 dan 141, g 103

QS al-Anbiya’/21: 13,

QS Saba’/34: 25,

QS al-Zukhruf/43: 44
41 | QS Saba’/34:25 ﬂS:a z
42. | QS al-Anbiya’/21: 23, ] 5

QS al-Qasas/28: 78,

QS al-Rahman/55: 39
43. | QS al-Ankabut/29: 13 gtce ﬂ’j
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44. | QS al-Anbiya’/21: 23 RN
QS al-Zukhruf/43: 19

45. | QS al-Nisa/4: 1 BRER

46. | QS al-Kahfi/18: 19 T lelidy

47. | QS Mwminun/23: 101, O ste Loy

QS al-Qasas/28: 66,

QS al-Saffat/37: 27 dan 50,
QS al-Tur/52: 25,

QS al-Muddassir/74: 40,
QS al-Naba’/78: 1

48. | QS Taha/20: 36 1
49. | QS Sad/38: 24 J) 5
50. | QS al-Zariyat/51: 19, T

QS al-Ma’arij/70: 1,
QS al-Duha/93: 10

51. | QS al-Baqarah/2: 177, UJLLZJU
QS Yiisuf/12: 7,
QS Fussilat/41: 10

52. | QS al-Isra/17: 34 dan 36, Y g1lia
QS al-Furgan/25: 16,
QS al-Ahzab/33: 15

53. | QS al-Saffat/37: 24 Ol sra
54. | QS al-A’raf/7: 6 Aliial g
55. | QS al-Nisa'/4: 32, | L §

QS al-Nahl/16: 43,
QS al-Anbiya’/21: 7,
QS al-Mumtahanah/60: 10"

Mencermati kata sa‘ala di atas dengan segala betuk perubahan tasrif-nya dalam
konteks ilmu saraf, ditemukan bahwa kata sa‘ala yang terdapat dalam al-Qur’an

mengalami perubahan kata pada tiga bentuk fi'il dan dua bentuk isim, yaitu: madhi,

11 Muhammad Bassam Rusydial-Zain, “Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Ma’ani Al-Qur’an Al-‘Azum,
Jilid 1” (Libnan: Dar al-Fikr li al-Ma’asir, 1995) h. 605-610.
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mudhari’, dan amr.

Adapun bentuk madhi kata al-su‘al yang termuat dalam ayat al-Qur’an, yaitu:

R % PR 8 <% 58 o8 l% . 5 o8 2% h;;o;, a;.{oz/ /3%/ L
c;-.gj\.u cLQJL.u Sl c;sg_ﬂ cuA}A.\l\.u ca)AﬂLu ‘e.dl.u ceS.\l\.».n S (L
Adapun bentuk mudhari’ dari kata al-su‘dl, yaitu:
aza: oys 8 /a};o// /o";a, /:";a/ /};o: o)};°’ ,";a/ /};o;
cdn.uh ‘M 18 2 9 cuM “ﬂ.a}ﬂ.uuw Gl ceﬁ.a.m:\ c«ﬂlwa..g UL
gR70 27 8 el ayfei gffe - % fre f- yfe oy ooeslife - gir Fo ey fiel
cQL...u.\S cUL.m.\ ‘d.\.uu c‘d.ma:\ c\jh.m:\jj cd.a.m:\; ‘LAJASL\.M.\.. ‘MJ ‘(._@_\SL,..;.J cwdl.uu
A R IR R I (A T R A rOR B Tk
}@J.\.m.\ ceﬁl.u\ CQ}S;L&.M.\.J cujlu.n.\ ‘\jjgl.uﬁ.\:lé ‘QL"“:‘!} cd.u.n.\
Dan bentuk amr (imperative word) dari kata al-su‘al, yaitu:
g s c};ai o 2 c);af 0}0/ 3o - ,}°;o/ oy o -~ o~
uAjlua ceAijS ‘?@uc\jﬂ.u\} cﬁl\u} ‘d.\u} cd...u
Selain perubahan pada ketiga bentuk fi'il di atas, kata al-su’al juga mengalami
perubahan dalam bentuk isim masdar (verbal noun) seperti kata g‘j-m (bisu’alin), isim
fa’il seperti kata d:‘u-" dan isim maf’il (object) seperti kata y):'-:-“:“ dan Q)U—*iﬁ; . Dari
segi jumlah, kata sa‘ala dengan segala bentuk jadiannya hanya disebutkan dalam dua

bentuk kata, yaitu kata tunggal (mufrad) dan kata plural (jama’).

3. Term-Term Yang Identik dengan Makna Al-Su’al
Pertama, Kata ¢\xéxwY)(al-istifta’) berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf fa,
ta dan ya, dengan penambahan huruf alif di awal kata menjadiééi(afté'), yang berarti
mengeluarkan fatwa. Dari kata ini muncul kata L“§.siﬁ(mufti) yang berarti “pemberi fatwa”,
dan katac s (fatwa) merupakan bentuk isim mas}dar yang bentuk jamaknya “fatawa atau
fatawl”, yang berarti “memberikan fatwa petuah/nasehat”12 atau (< LJS-@.. e j.ﬁj\
(&z-%!\(al-jawdb ‘amma yusykilu min al-ahkam), yang berarti jawaban tentang persoalan

yang diajukan yang berkaitan dengan hukum?13.

12 Ahmad Warson Munawwir, “Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia” (Surabaya: Pustaka
Progressif, 2002) h. 1034.
13 Al-Ragib al-Asfahant, “Mufradat Alfaz Al-Qur’an, Juz 2." h. 482
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firman Allah swt. yang menceritakan tentang Istiftd bermakna mencari jawaban
atas persoalan yang rumit, penggunaannya seperti yang terdapat dalam QS al-Kahfi/18:
22, Terkadang juga, maknanya hanya sebatas pertanyaan saja. Hal ini dapat dilihat dalam

QS al-Saffat/37: 11.

Mustafti adalah bentuk isim fa’il dari kata istifta, yang secara bahasa maknanya
adalah orang yang meminta fatwa. Dalam pengertian istilah, mustafti adalah orang yang
meminta fatwa mengenai hukum syara’ kepada seorang Mujtahid. Fatwa menurut makna
istilah adalah menjelaskan hukum syara’ kepada orang-orang yang menanyakannya tanpa
menyertakan dalil-dalilnya. Makna dari fatwa tersebut meliputi pertanyaan tentang hal-

hal yang terjadi dan hal-hal yang belum terjadi.1*

Kedua, Kata al-istinba’ berasal dari kata naba‘a yang berarti meminta informasi

(khabar). Seperti firman Allah swt. dalam QS Yunus/10: 53;

o -

w»&«eu‘%&j‘\-"éjja\ﬁé % 3 &l i

Terjemahnya:

Mereka menanyakan kepadamu (Nabi Muhammad), “Benarkah ia (azab yang dijanjikan
Allah) itu?” Katakanlah, “Ya, demi Tuhanku, sesungguhnya (azab) itu pasti benar dan
sekali-kali kamu tidak dapat menghindar.”t5

Bentuk masdar dari kata ini yaitu naba‘un yang berarti informasi yang memuat
faedah yang besar yang diperoleh dari ilmu pengetahuan atau prasangka yang kuat dan
sebuah informasi/berita tidak dapat disebut dengan al-naba’ kecuali memenuhi tiga
kriteria yang telah disebutkan (berfaedah, berdasarkan ilmu dan prasangka yang kuat).
Berita seperti ini bebas dari kebohongan seperti informasi yang berasal dari Allah swt,,
kabar yang berasal dari Rasulullah saw. begitu pula informasi yang diperoleh secara

mutawatir (banyak orang yang menceritakan).

14 [bnu Hamdan, “Sifat Al-Muftt Wa Al-Mustafti” (Bairut: Al-Maktabah al-Islami, 1414) h. 4.
15 Kementrian Agama RI, “Al-Qur'an Dan Terjemahnya: Edisi Penyempurnaan,” 2019, h.
295.
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B. Pola al-su ‘al dan al-jawab pada ayat-ayat al-su‘al

Pada kitab usual al-tafsir wa qawdiduhtu , Khalid ‘Abd al-Rahman al-Akk telah
menginventaris sigat-sigat al-su‘al dan al-jawab dalam al-Qur’an menjadi beberapa pola, di
antaranya: 1) pertanyaan yang muttasil dengan jawabannya; 2) pertanyaan yang munfasil
(berpisah) dengan jawabannya; 3) pertanyaan yang dijawab dalam dua surah yang
berbeda; 4) pertanyaan yang tidak disebutkan jawabannya; 5) pertanyaan yang didahului

oleh jawabannya.

Berdasarkan pola di atas, penulis menyimpulkan bahwa pola al-su‘al dan al-jawab

yang terkandung pada ayat-ayat al-su‘al di antaranya:

1. Pertanyaan yang muttasil dengan jawabannya.
Pola di atas dapat kita lihat pada beberapa ayat-ayat al-su‘al yang menggunakan

bentuk kalimat yas ‘aliinaka, seperti dalam QS al-Baqarah/2: 219;

o 81 Lol 5 o) QAR5 PR 1) Lagh b el ol o i

Terjemahnya:

Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan judi. Katakanlah,
“Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi
dosanya lebih besar daripada manfaatnya.”

Dan firman Allah dalam QS al-Bagarah/2: 220;

L3005 s of T3 e mosl 28w e o g 28 ./,:a’;o,,
A1 5AL 2h SLIAS )5 KA 2 #3Ua) U8 i) e &L
Terjemahnya:

Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang anak-anak yatim. Katakanlah,
“Memperbaiki keadaan mereka adalah baik!” Dan jika kamu mempergauli mereka,
maka mereka adalah saudara-saudaramu.

Sigat ini berulang disebutkan sebanyak 15 kali pada 8 tempat, yaitu 9 kali
disebutkan tanpa disertai huruf wau (j) dan 6 kali disebutkan dengan huruf wau (})
Sigat nya tidak disertakan dengan huruf wawu, menunjukkan bahwa waktu dan tempat

kejadiannya berbeda, sehingga demikian tidak di‘atafkan dengan huruf wawu,. Namun,
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jika sigat al-su’al itu didahului dengan huruf wa>wu, maka itu menunjukkan bahwa

peristiwa itu terjadi pada waktu dan tempat yang sama.'®
Penggunaan sigat yas‘alunaka dalam al-Qur’an memiliki dua makna, yaitu:

1. Pada umumnya fi’il mudhari’ itu mengandung arti menghadirkan suatu kejadian atau
peristiwa (pertanyaan) dalam pikiran, seolah-olah pertanyaan itu terjadi sekarang,

atau pada saat turunnya ayat.

2. Menunjukkan makna bahwa mereka bertanya dengan mendesak mas’il (orang yang
ditanya) untuk memberikan informasi atau keterangan terhadap apa yang mereka
belum ketahui misalnya pertanyaan perihal etika-etika berinfaq dan tata caranya.!?

Setiap sigat al-su‘dl yang terdapat dalam al-Qur’an dijawab dengan menggukan

kata qul (Lﬁ) tanpa huruf fa’ (‘—a) kecuali pada surah QS Taha/20: 105;

w 2

A 35 oy 88 il o2 i

Terjemahnya:

Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang gunung-gunung, maka
katakanlah, “Tuhanku akan menghancurkannya (pada hari Kiamat) sehancur-
hancurnya.18

Jawaban yang memakai kata qul (dg) tanpa menyertakan huruf fa (q)
menunjukkan bahwa jawaban tersebut terjadi setelah adanya pertanyaan, sedangkan
jawaban pada surah Taha memakai kata faqul (Lﬁé) menunjukkan bahwa jawaban

tersebut mendahului pertanyaan.1?

Dengan demikian sebagian jawaban dari sigat al-su‘dal didahului dengan kata qul

(J—‘;‘) yakni katakanlah, dan fi'il amr (dﬁ) dalam susunan ayat-ayat al-Qur’an

16 Al-Syafi't, “Al-Tafstr Al-Kabtr." jilid [, h. 414"

17 Abd al-‘Aztm Ibrahim al-Muta’nt, Al-Tafsir Al-Balagt Li Al-Istifham Fi Al-Qur’an Al-Karim,
Jilid 3, 111 (Al-Qahirah: Maktabah Wahbah ‘Abidin, 1999). h. 440.

18 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya: Edisi Penyempurnaan.” h. 452"

19 Sulaiman bin ‘Umar al’Ajut al-Syafi'y, Al-Futuhat Al-1lahiyyah Bitaudih Tafsir Al-Jalalain Li
Al-Daqaiq Al-Khafiyyah, Jilid 1 (Mesir, n.d.), h.152.
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menginformasikan betapa pentingnya yang dikatakan.”
Kata (d§) memiliki dua fungsi dalam ilmu balagah, yaitu:

1. Pemisah antara pertanyaan dan jawaban untuk menyempurnakan penjelasan suatu

makna.

2. Sebagai pendahuluan untuk menghikayatkan bentuk jawaban yang diterima oleh
mas‘iul yaitu Nabi Muhammad saw. dari yang mewasiatkan, yaitu Allah swt. karena
penghikayatan perkataan tidak mungkin terjadi kecuali menggunakan salah satu dari
tiga fi'il, yaitu: g d)ﬂ,-! ~ J8 dan Rasulullah saw. adalah orang yang
menghikayatkan.2! Jadi fungsi dari ketiga fi'il di atas adalah sebagai pembuka untuk
menghikayatkan jawaban Allah swt. atas soal yang diterima oleh Rasulullah saw.

Pada umumnya, pertanyaan-pertanyaan dalam al-Qur'an dijawab dengan
menggunakan kata (dﬂ) Namun, tidak demikian pada QS al-Baqarah/2: 187. Kata (dﬂ)
dibuang sebagai isyarat tidak adanya perantara ketika seorang hamba memohon kepada
Allah swt. Hal ini menunjukkan bahwa hamba tersebut berada pada maqam (kedudukan)
yang mulia, dan Allah swt. tidak menjadikan perantara antara diri-Nya dengan hambanya
yang bermohon. Sedangkan pada kondisi yang lain yaitu selain dari pada berdoa, itu

memakai perantara.22

2. Pertanyaan yang munfasil (berpisah) dengan jawabannya.

Pola tersebut dapat kita lihat dalam QS al-Zariyat/51: 12;

3z

omy cell s G O sl
Terjemahnya:

Mereka bertanya, “Kapankah hari pembalasan itu?23

20 ‘Abd al-‘Azim Ibrahim al-Muti'nt, Al-Tafsir Al-Baagt Li Al-Istifhdam Al-Qur’an Al-Karim, Jilid
3 (Al-Qahirah: Maktabah Wahbah ‘Abidin, 1992) h. 440.

21 Abd al-‘Azim Ibrahim al-Muta’nt, Al-Tafsir Al-Balagt Li Al-Istifham Fi Al-Qur’an Al-Karim,
Jilid 1, h. 238-239.

22 Abd al-‘Azum Ibrahim al-Muta’ni, Abd al-‘Azum Ibrahim al-Muta’nt, Al-Tafsir Al-Baldgi Li
Al-Istifham Fi Al-Qur’an Al-Karim, Jilid 1, h. 238-239.

23 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya: Edisi Penyempurnaan.” h. 762
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Pertanyaan pada ayat di atas, dijawab dalam surah yang sama namun pada ayat

yang berbeda, yaitu QS al-Zariyat/51: 12;

(%) uﬁ;;j)u\&‘;e“e

Terjemahnya:

(Hari Pembalasan itu terjadi) pada hari (ketika) mereka diazab dalam apir neraka.24

3. Pertanyaan yang jawabannya dalam surah yang berbeda.

Seperti pada firman Allah swt.
) //:/a\j /o:°\ gé ajaya;

Terjemahnya:

Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan judi.

Pertanyaan yang terdapat pada QS al-Baqarah/2: 219 di atas, di jawab dalam dua

surah yang berbeda, pertama, jawaban tersebut terdapat pada surah yang sama yaitu,
p 3¢ . 22T 8 Say - Fxy 80 T @ Mo S ogmg - os opd
Logati (o I Lagal] 5 (ulill adliay 1S 20 Lagd (I8
Terjemahnya:

Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia.
Tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya”.

Kedua, jawaban tersebut dapat ditemukan pada QS al-Ma‘idah/5: 90;

Jas UAUAAJ e&bﬁ!\) g_aha.a‘ﬁ\j paiall 5 el Lu\ | il Gl @ G
Qﬂeﬂdaﬁug&;ﬂ\

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, berjudi, berkurban
untuk berhala, dan mengundi nasib dengna anak panah adalah perbuatan keji dan

termasuk perbuatan setan. Maka, jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
beruntung.2s

4. Pertanyaan yang didahului oleh jawabannya.

24 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya: Edisi Penyempurnaan.” h. 762.
25 Kementrian Agama RI, h.165.
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Hal ini dapat kita temukan pada firman Allah swt. dalam QS T{a>ha/20: 105;
1.:.‘;331/./,;&5‘:5@\&&9};5:5

Terjemahnya:

Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang gunung-gunung, maka
katakanlah, “Tuhanku akan menghancurkannya (pada hari Kiamat) sehancur-
hancurnya.26

Pada umumnya semua jawaban itu terjadi setelah adanya pertanyaan, namun
berbeda halnya pada QS Taha/20: 105. Pertanyaan pada ayat di atas dijawab dengan
kalimat (dﬁé) menyertakan fa’ ta’qib pada kalimat qul yang menunjukkan bahwa jawaban
sudah ada sebelum terjadi pertanyaan. Redaksi ini mengandung makna syarat, dan Allah
swt. telah mengetahui bahwa mereka akan menanyakan, kemudian Allah swt.

memberikan jawaban sebelum munculnya pertanyaan itu.2’

C. Urgensi Al-Su’al Dalam Al-Qur’an

Al-Qur'an memberikan aturan-aturan atau adab-adab seorang penanya dalam
melontarkan suatu kalimat pertanyaan, hal ini merupakan kewajiban dalam
mengungkapkan pertanyaan, sebagaimana berikut:

1. Mengucapkan salam sebelum bertanya, Rasulullah saw. menganjurkan kepada orang
yang ingin bertanya untuk selalu menebar keselamatan dengan mengucapkan salam
sebelum menanyakan persoalannya kepada mas’il (orang yang ditanya). ‘Abdullah
bin ‘Umar meriwayatkan, bahwa Rasulullah saw. bersabda;

Posnd 35 el 13 il (ST
Artinya:

“Maka barang siapa di antara kalian yang memulai suatu pertanyaan tanpa
didahului dengan ucapan salam, maka janganlah kalian menjawabnya.

26 Kementrian Agama RI, h.452.

27 Sulaiman bin ‘Umar al’Ajut al-Syafi'y, Al-Futuhat Al-1lahiyyah Bitaudih Tafsir Al-Jalalain Li
Al-Daqaiq Al-Khafiyyah, Jilid 1, h.152.

28 Abu al-Qasim Sulaiman Ibn Ahmad Ibn Ayyub al-Lakhmt al-Tabrant, Al-Mu’jam Al-Ausat,
Jilid 1 (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1999), h. 136.
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2. Berlemah lembut ketika bertanya, Di antara adab seorang penanya adalah berlemah
lembut, tawadu’, dan meminta izin sebelum bertanya. Hal ini tergambar dalam firman
Allah swt;

1 eale G el o B aif s 2pn 0 6
Terjemahnya:

Musa berkata kepadanya, “Bolehkah aku mengikutimu agar engkau mengajarkan
kepadaku (ilmu yang benar) dari apa yang telah diajarkan kepadamu (untuk
menjadi) petunjuk?”

Imam al-Syaukant berkomentar mengenai tafsir ayat ini bahwa
pertanyaan/permintaan dalam ayat ini terkandung kelembutan dan etika yang tinggi,
sebab Nabi Musa as. meminta persetujuan dari Khidir untuk mengikutinya agar dapat
mempelajari ilmu yang telah Allah ajarkan kepadanya.2?

3. Menanyakan hal-hal yang bermanfaat seperti dalam QS al-Maidah/5: 101;
el it g e 1 G S0 A 0T 5 e e s s
Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu)
hal-hal yang jika diterangkan kepadamu (niscaya) menyusahkan kamu.

Al-Qur'an mengarahkan Nabi saw. agar membimbing umatnya agar
berperilaku dengan cara yang benar ketika melontarkan suatu pertanyaan, yaitu
menanyakan sesuatu yang yang bermanfaat serta meninggalkan pertanyaan-
pertanyaan yang tidak mendatangkan manfaat atau yang dapat menggiring si
penanya kepada hal yang buruk.30

4. Pelan-pelan dalam bertanya dan tidak terburu-buru, tidak terburu-buru dalam
bertanya adalah salah satu adab yang penting dan sebaiknya dimiliki oleh orang yang

bertanya. Sebab, seringnya munculnya kritikan dan protes pada sebuah diskusi

29 Muhammad Ibn ‘Alt Ibn Muhammad Al-Syaukant, “Fath Al-Qadir Al-Jami’ Baina Fannai
Al-Riwayah Wa Al-Dirayah F1 ‘Ilm Al-Tafsir,” n.d, h. 868.

30 ‘Abd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa’dy, Tafsir Al-Karim Al-Rahman Fi Tafsir Kalan Al-Mannan,
Jilid 5 (Makkah al-Mukarramah: Mu’assah Makkah, 1398), h.36.
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adalah akibat dari sifat terburu-buru atau tidak memahami maksud dan tujuan orang
yang memberikan penjelasan. Allah swt. berfirman dalam QS al-Kahfi/18: 70;

5. Meminta maaf ketika menanyakan suatu persoalan yang tidak diinginkan untuk
dipertanyakan. Sebagaimana dalam firman Allah swt QS al-Kahfi/18: 76; dalam ayat
ini Nabi Musa berkata, “Jika saya bertanya lagi tentang salah satu perilaku aneh
engkau yang saya saksikan, karena keinginanku yang kuat mengetahui hikmahnya,
bukan hanya bertanya. Jadi jika saya bertanya lagi, maka jangan izinkan saya
bersamamu lagi, karena kamu sudah cukup memaafkanku." Kata-kata penyesalan
Nabi Musa as. tentang tindakan Musa itulah yang memaksanya untuk mengakui dan
menyadari.

6. Tidak menanyakan suatu kebenaran dengan tujuan meragukan atau mengejek,
Meragukan suatu kebenaran atau mengolok-oloknya adalah perbuatan yang
melampaui batas yang bertentangan dengan adab-adab penuntut ilmu. Dan al-Qur’an
menjelaskan bahwa perbuatan seperti itu (al-tasyqiq fi al-haqadiq) adalah salah satu
perkara yang berkaitan dengan orang-orang kafir Quraisy. Allah swt. berfirman dalam
QS al-Qiyamah/75: 6; Ibnu Kasir mengatakan dalam kitab tafsirnya, “dia bertanya
kapan hari kiamat? Namun, pertanyaan yang dilontarkan mengandung nada skeptis
tentang kejadian hari kiamat dan mendustakan keberadaannya.’’

Pertanyaan ini menunjukkan tanda bahwa betapa jauhnya jangkauan hari kiamat
dalam akal pikiran si penanya sehingga muncullah keraguan dan ketidakpercayaan akan
hal itu. Oleh karena itu, al-Qur'an mengarahkan umat Islam yang menuntut ilmu agar
menghormati kebenaran dan menerimanya serta tidak mempertanyakan atau meragukan

kejadiannya.

Kesimpulan

Al-su’al dalam al-Qur’an adalah: meminta sesuatu, baik itu bersifat materi (QS al-

! Al-Hafiz ‘Imadus al-Din Abu al-Fida’ Isma’il Ibn Kasir al-Dimasyqi, TafSir al-Qur’an al-
‘Azim, Jillid 14, h. 194.
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Mumtahanah/60: 10), maupun yang bersifat non materi (QS al-Ma’arij/70:1);
bertanya/menanyakan sesuatu, baik yang sifatnya li al-isti'lam (meminta informasi)
seperti dalam QS al-Bagarah/2: 186, QS al-Anfal/8: 1, QS al-Isra/17: 85 dan QS al-
Kahfi/18: 83 maupun sifatnya li al-tabkit (mengejek) seperti firman Allah dalam QS al-
Takwir/81: 8-9; serta Berdoa/bermunajat, sebagaimana firman Allah dalam QS al-Nisa’/4:

32.

Berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan kata al-su’al, juga memberikan
beberapa metode untuk mengungkapkan pertanyaan dengan beradab yang merupakan
suatu kewajiban dalam kalimat pertanyaan atau al-su’al, seperti: Mengucapkan salam
sebelum bertanya, Berlemah lembut ketika bertanya, Menanyakan hal-hal yang
bermanfaat, Pelan-pelan dalam bertanya dan tidak terburu-buru, Meminta maaf ketika
menanyakan suatu persoalan yang tidak diinginkan untuk dipertanyakan dan tidak
menanyakan suatu kebenaran dengan tujuan meragukan atau mengejek, semuanya

tercakup di dalam al-Qur’an.
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